6.1

BAB V1
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari pembahasan yang ada dalam bab sebelumnya dapat kami ambil

beberapa kesimpulan, berikut ini adalah kesimpulan  perbandingan
keuntungan dan kerugian antara proyek yang menggunakan sistem
manajemen swakelola dengan proyek yang menggunakan sistem manajemen

professional, yaitu:

1.

Biaya total yang dikeluarkan pada sistem swakelola lebih hemat apabila
dibandingkan dengan sistem tender atau manajemen profesional karena
dapat menghindari keuntungan dan pajak ganda

Segala hal yang berkaitan dengan tim perencana, pengawas, dan pelaksana
pembangunan dalam sistem manajemen swakelola ditunjuk langsung oleh
pemilik proyek, sedangkan pada sistem manajemen profesional harus
melalui sistem tender atau lelang. Pada sistem swakelola tidak ada proses
pelelangan atau tender untuk memilih kontraktor,dalam hal ini fungsi
kontraktor telah digantikan oleh tim swakelola. Tim yang ada dalam
manajemen swakelola biasanya be/rsifat sementara,maka apabila proyek
tersebut telah selesai maka berakhir juga tim tersebut. Tidak semua proyek
konstruksi dapat memakai sistem manajemen swakelola karena hal ini
berkaitan dengan sumber daya manusia yang ada pada instansi
tersebut,hanya instansi yang memiliki kemampuan yang ahli
dibidangnya khususnya dibidang jasa konstruksi yang dapat
menjalankannya.

Waktu keseluruhan dapat menjadi lebih singkat karena dalam manajemen
swakelola dapat menerapkan sistem fast track dengan lebih mudah
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sehingga antara selesainya paket pekerjaan dengan kebutuhan dilapangan
dapat berjalan seiring. Pada penggunaan fast track,ime schedule
perencanaan dan pelaksanaan harus dibuat dengan sangat cermat dan
betul-betul memperhatikan kemampuan kerja tim. Selain itu jika dilihat
dari tabel pada bab sebelumnya diatas, maka pada proyek yang
menggunakan Metode Swakelola dapat menghemat waktu kurang lebih 45
hari atau 17,64%. Hal ini dikarenakan pada Sistem Swakelola tidak ada
pelelangan atau tender.

Selisih Biaya Proyek Manajemen Profesional pada UIN Sunan Kalijaga
jika dihitung dengan Metode Swakelola, maka pada proyek yang
menggunakan Metode Profesional mengalami penambahan biaya sebesar
22,11%

Selisih Biaya proyek Manajemen Swakelola pada Jogja International
Hospital jika dihitung dengan metode Profesional, maka Metode
Swakelola dapat menghemat biaya sebesar 22,11%.

6.2 Saran

Dan Penulisan Tugas Akhir ini, kami memberikan beberapa saran,

antara lain ;

l.

Dalam Sistem Manajemen Swakelola tidak ada sangsi finansial jika
terjadi keterlambatan proyek karena tidak ada faktor hukum yang
mengikat. Hendaknya tim swakelola harus berusaha meminimalkan
keterlambatan tersebut.

Besarnya Rencana Anggaran Pelaksanaan ( RAP ) hendaknya tidak
berselisih jauh dari Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) yang telah
ditetapkan.
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3. Sebelum melaksanakan pembangunan, pihak pemilik atau Owner harus
mempertimbangakan keuntungan dan kerugian metode yang akan
digunakan, apakah melalui sistem swakelola atau dengan sistem lelang

atau tender.

69



